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Article History Abstract. This research aims to improve the numeracy ability of mildly impaired
students at SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping through the modification of bowling

Received: 28-11-2024 games. This study uses a quantitative research type through an experimental
o approach in the form of Single Subject Research (SSR) and applies an A-B-A
Revision: 04-12-2024 design. There are two variables in this study, namely the modification of bowling

games as an independent variable and the ability to count as a bound variable.
The subject of this study was a mentally retarded student with the initials D, male
Published: 08-12-2024 in class IV-C SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping who was not yet able to count
numbers up to 20 even though he was already in class IV. To overcome this
problem, the researcher aims to improve the ability to count in students by
continuing the ability of students who were previously only able to count 1 to 10
continued by counting 11 to 15 through modification of the bowling game. The
results of the study showed the percentage of results in the Baseline condition
(A1) with a percentage of 33%, 33%, 33%, 33%. Intervention Condition (B) with
percentages of 40%, 40%, 67%, 73%, 87%, 93%, 93%, 93%. For Baseline
condition (A2) with percentages of 87%, 93%, 93%, 93%. The final data that has
been analyzed will be in the form of percentages and visual graphs, and it can be
concluded that bowling game modification can improve the ability to count
numbers in mentally retarded children
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membilang
pada peserta didik tunagrahita ringan di SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping melalui
modifikasi permainan bowling. Penelitian ini menggunakan tipe riset kuantitatif
melalui pendekatan eksperimen dalam bentuk Single Subject Research (SSR)
dan menerapkan desain A-B-A. Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu
modifikasi permainan bowling sebagai variabel bebas dan kemampuan
membilang sebagai variabel terikat. Subjek pada penelitian ini ialah peserta didik
tunagrahita dengan inisial D, berjenis kelamin laki-laki di kelas I'V-C SLB Negeri
1 Lubuk Sikaping yang belum mampu membilang bilangan sampai 20 sedangkan
dia sudah berada di kelas V. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti
bertujuan meningkatkan kemampuan membilang pada peserta didik dengan
melanjutkan kemampuan peserta didik yang sebelumnya hanya mampu
membilang 1 sampai 10 dilanjutkan dengan membilang 11 sampai 15 melalui
modifikasi permainan bowling. Hasil penelitian menunjukkan persentase hasil
pada kondisi Baseline (Al) dengan persentase 33%, 33%, 33%, 33%. Kondisi
Intervensi (B) dengan persentase 40%, 40%, 67%, 73%, 87%, 93%, 93%, 93%.
Untuk kondisi Baseline (A2) dengan persentase 87%, 93%, 93%, 93%. Data
akhir yang telah dianalisis akan berbentuk persentase dan visual grafik, dan dapat
disimpulkan bahwa modifikasi permainan bowling dapat meningkat kemampuan
membilang bilangan pada anak tunagrahita.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membilang pada anak merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus
dipersiapkan, bertujuan agar anak mampu mengolah perolehan belajarnya, menemukan
bermacam-macama alternatif pemecahan masalah, pengembangan kemampuan logika
matematika, pengetahuan ruang dan waktu, kemampuan memilah dan mengelompokkan, dan
persiapan pengembangan kemampuan berpikir teliti (Aprilianti, 2022). Kemampuan
membilang harus diberikan kepada anak sedini mungkin dikarenakan membilang merupakan
kemampuan yang harus dimiliki anak dalam memahami dasar-dasar operasional yang
berhubungan dengan angka untuk meningkatkan kecerdasan logika matematisnya (Handayani,
2021).

Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa, kemampuan membilang
bilangan sangat penting untuk dimiliki oleh anak untuk melanjutkan pembelajaran ke tahap
selanjutnya. Membilang itu diartikan sebagai kegiatan menyebutkan bilangan berdasarkan
urutan dengan menghitung dengan menyebut satu persatu untuk mengetahui berapa banyaknya
benda (Aprilianti, 2022). Menurut Baharudin dalam (Sudarwani, 2018), membilang adalah
berhitung dengan cara menyebutkan bilangan asli mulai dari satu sambil menunjukan benda
yang hendak dihitung. Bilangan ditunjuk satu per satu sampai semua benda habis terhitung.
Hitungan dibuat dengan cara mencocokan bilangan dengan anggota-anggota himpunan.
Sedangkan bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk pencacahan dan
pengukuran (Kurniawati, 2017).

Anak tunagrahita disebut juga dengan anak dengan keterbelakangan mental (Novita,
2014). Anak tunagrahita memiliki perkembangan kecerdasan yang terlambat sehingga
menyebabkan anak mengalami hambatan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, hal ini
tergantung tingkat ketunaan yang dimiliki anak (Widiastuti & Winaya, 2019). Tingkat ketunaan
pada anak tunagrahita terbagi atas tiga yakni: Golongan pertama yaitu tunagrahita ringan
(mampu didik) dengan 1Q 50-70; kedua tunagrahita sedang (mampu latih) dengan 1Q 30-50;
dan ketiga tunagrahita berat (mampu rawat) dengan 1Q dibawah 30. Ketiga jenis tersebut juga
memiliki kemampuan yang berbeda-beda (Widiastuti & Winaya, 2019). Begitu juga dalam
pembelajaran matematika seperti dalam materi membilang, anak tunagrahita akan mengalami
keterbatasan pemahaman dikarenakan kecerdasan anak yang terbatas dan ditambah kesulitan
dalam mengingat (Yosiani, 2014).

Anak tunagrahita berinisial D yang berada di kelas tunagrahita ringan 1V-C memiliki
kesulitan dalam mimbilang, anak hanya mampu membilang 1 sampai 10 sedangkan dalam

pembelajaran matematika materi awal pada Fase A adalah membilang bilangan 1 sampai 20,
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jika permasalahan anak tidak mendapatkan penanganan yang tepat maka anak tidak akan bisa
melanjutkan pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan kemampuan anak yang terbatas maka
dibutuhkan alat/media untuk mendukung meningkatkan kemampuan anak. Menurut Ardisal
dalam (Laila & Damri, 2023), alat/media merupakan salah satu metode pembelajaran yang
diterapkan dalam proses belajar mengajar untuk menghasilkan pengalaman belajar yang baru.
Selain alat/media pembelajarn dibutuhkan juga strategi yang khusus dalam memberikan
pembelajaran kepada anak tunagrahita agar bisa diterima dengan baik oleh anak tersebut
(Andim et al., 2021).

Salah satu strategi yang efektif dalam memberikan pembelajaran membilang pada anak
ialah melalui modifikasi permainan bowling (Hariyani et al., 2022). Modifikasi permainan
Bowling merupakan salah satu permainan edukatif yang digunakan dalam pembelajaran bagi
anak dengan mengadakan perubahan yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan anak
misalnya perubahan dari segi bentuk lapangan, perubahan ukuran bola, pin, dan perubahan
aturan main untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan dan memudahkan dalam mencapai
tujuan pelaksanaan kegiatan (Sidik, 2022). Modifikasi permainan bowling adalah permainan
yang telah mengalami perubahan baik pada cara permainan ataupun perubahan bentuk dan atribut
yang diberikan pada pin bowling (Susanti & Ismet, 2018).

Permainan bowling yang dibahas dalam penelitian ini juga telah dimodifikasi agar lebih
sesuai dengan keterampilan dan kebutuhan anak-anak tunagrahita dengan menerapkan tiga
tahapan periode pembelajaran yang disesuaikan pada modifikasi permainan bowling ini.
Diantaranya ialah tahapan pengenalan atau pemahaman, tahapan asosiasi atau menghubungkan
dan tahap recall atau mengingat kembali.

Berdasarkan latar belakang yang diberikan, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
kesulitan belajar membilang pada anak tunagrahita ringan. Fokus penelitian ini adalah pada
efektivitas modifikasi permainan bowling sebagai media pembelajaran. Dengan
membandingkan kemampuan membilang anak sebelum dan sesudah intervensi, penelitian ini
ingin mengetahui sejauh mana permainan bowling yang telah disesuaikan dengan kebutuhan
anak tunagrahita dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam membilang. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengidentifikasi tahapan pembelajaran mana yang paling efektif dalam

konteks modifikasi permainan bowling ini.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode eksperimen menggunakan SSR
(Single Subject Research) sebagai pendekatan dengan desain penelitian A-B-A. Desain
penelitian dalam SSR (Single Subject Research) ini terbagi dalam 3 tahap yaitu Baseline
Pertama (A1) yaitu kondisi awal tanpa diberi perlakuan atau intervensi, yang kedua ialah
Intervensi (B) yaitu pemberian perlakuan, dan yang Baseline kedua (A2) yaitu kondisi siswa
setelah diberikan perlakuan, penelitian ini lebih fokus terhadap satu individu daripada
kelompok (Marlina, 2021). Penelitian eksperimen dengan subjek tunggal (SSR) memantau dan
menilai perlakuan (intervensi) yang diberikan, tingkat pengaruh intervensi dinyatakan dalam
bentuk persentase (Indra, 2021). Penelitian SSR bertujuan untuk mencari jawaban atas
permasalahan yang ada, berdasarkan hasil analisis pada subjek yang diberikan intervensi
(perlakuan) dalam waktu tertentu (Yuwono, 2015).

Variabel penelitian terbagi atas variabel bebas (X) yaitu modifikasi permainan bowling
dan variable terikat (Y) Membilang 11 sampai 15. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik tunagrahita berjenis kelamin laki-laki, dengan inisial D. Anak tersebut duduk di kelas
tunagrahita ringan 1\VV-C SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping. Setelah dilakukannya asessmen dapat
dilihat bahwa D belum mampu membilang bilangan 1 sampai 20 dengan benar, anak hanya
mampu membilang dengan tepat 1 sampai 10 sedangkan anak sudah berada di kelas 1V yang
seharusnya anak sudah bisa melanjutkan pembelajarannya ke tahap selanjutnya tidak bisa
dlanjutkan karena anak belum mampu melalui materi pembelajaran awal atau dasar dalam
matematika Fase A. Setting tempat dalam penelitian ini adalah ruang kelas SLB Negeri 1
Lubuk Sikaping sedangkan setting waktunya ialah dilakukan dalam jam pembelajaran
berlangsung dengan mengadakan pull out terhadap anak. Pelaksanaan penelitian dilakukan
sesuai langkah prosedur penelitian dimana data dikumpulkan melalui instrumen penelitian
yang diadaptasikan dari Kurniawati (2017), berisi tentang indikator membilang 11 sampai 15
adalah: menyebutkan, mencocokkan dan menuliskan. Hasil yang diperoleh kemudian dihitung
dalam bentuk persentase (Indra, 2021). Penelitian ini menyajikan data dalam bentuk grafik
yang menunjukkan perubahan pada semua beseline A-1 dan A-2 dan fase intervensi. Selain itu,
penelitian ini menggunakan dua analisis untuk menganalisis data, yaitu analisis dalam dan
analisi antar kondisi.

Adapun penerapan modifikasi permainan bowling dalam membilang 11 sampai 15 yang

dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:
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= Persiapan sebelum melakukan modifikasi permainan bowling disesuaikan dengan
persiapan sebelum belajar seperti langkah-langkah kegiatan inti yang terdapat dalam
modul.

= Peneliti menyusun 5 buah pin yang telah ditempel dengan angka 11, 12, 13, 14 dan 15

= Anak mengambil salah satu pin yang telah ditempeli angka (sesuai arahan peneliti)

= Ketika anak mengambil pin yang berlabelkan angka 11, anak diarahkan ke pin yang tidak
dilabeli angka lalu mulai praktek membilang dari satu hingga jumlah pin yang dibilang oleh
anak telah sampai pada jumlah bilangan yang sesuai pada label pin yang diambil oleh anak
pertama kali yaitu angka 11

= Seluruh pin yang telah dibilang oleh anak disusun di dalam sebuah garis kotak atau
lingkaran, dalam penelitian ini, peneliti dan anak menyusun pin dalam kotak kramik

= Anak memilih bola yang akan digunakan dalam permainan (bola kasti atau bola bowling
plastik)

= Anak berdiri di garis yang telah ditentukan oleh peneliti

= Peneliti memberikan aba-aba pada anak untuk menggelindingkan bola kea rah pin bowling
yang telah disusun

= Anak menggelindingkan bola kearah pin hingga semua pin tumbang

= Apabila semua pin telah berhasil ditumbangkan oleh anak, maka pin tersebut akan dibilang
kembali oleh anak, apakah benar 11 atau tidak.

= Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang hingga kelima pin yang telah dilabeli
dengan bilangan 11, 12, 13, 14 dan 15 tersebut selesai untuk dibilang oleh anak melalui pin

bowling yang ditumbangkan.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dengan 3 fase yaitu baseline A1 merupakan kondisi
sebelum diberikan intervensi dengan mengamati dan mengetahui keadaan awal kemampuan
anak dalam membilang tanpa diberikan bantuan. Fase intervensi (B) adalah fase saat diberikan
intervensi (perlakuan) terhadap kemampuan anak dalam membilang. Fase baseline A2 adalah

kondisi setelah diberikannya intervensi terhadap kemampuan membilang anak.
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Gambar 1. Rekapitulasi kemampuan membilang 11 sampai 15 pada kondisi (Al, B, A2)

Berdasarkan grafik 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh setelah
diberikannya perlakuan kepada peserta didik memberikan pengaruh yang baik bagi anak dalam
membilang 11 sampai 15. Dimana pada kondisi baseline (A1) hasil dari tes kemampuan yang
diberikan pesertaa didik memperoleh data 33%, 33%, 33%, 33% dan setelah diberikan
perlakuan (intervensi) kemampuan anak dalam membilang mengalami peningkatan yaitu
dengan data 40%, 40%, 67%, 73%, 87%, 93%, 93%, 93%. Pada kondisi baseline (A2)
diperoleh data 87%, 93%, 93%, 93%.

Hasil analisis data dalam kondisi menunjukkan hasil panjang kondisi pada baseline (Al)
adalah 4, panjang kondisi pada intervensi (B) adalah 7 dan panjang kondisi baseline (A2)
adalah 3. Estimasi kecendrungan arah pada baseline (Al) dan (A2) mendatar (stabil) dan
estimasi kecendrungan arah pada intervensi (B) mengalami peningkatan. Kecendrungan
stabilitas pada fase baseline (Al) ialah 100% (stabil), Intervensi (B) ialah 12,5% (tidak stabil)
dan pada fase baseline (A2) ialah 100% (stabil). Kecendrungan data pada baseline (A1) dan
(A2) mendatar (stabil) dan pada intervensi (B) meningkat. Pada level stabilitas rentang fase
baseline (Al) ialah 27% - 27%, Intervensi (B) ialah 40% - 86% dan pada baseline (A2) 93% -
93%. Level perubahan pada baseline (Al) dan (A2) adalah O dan level perubahan pada
Intervensi (B) adalah 46.

Tabel 1. Analisis data dalam kondisi

No Kondisi Baseline (A1) Intervensi (B) Baseline (Al)
1. Panjang Kondisi 4 8 4
2. Estimasi
kecendrungan arah / /
=) (+) (+)
3. Kecendrungan 100% 12,5% 100%
stabilitas (Stabil) (Tidak stabil) (Stabil)

4. Jejak data
G 4 4
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5. Level stabilitas dan 33% - 33% 40% - 93% 87% - 93%
rentang
6. Level perubahan 33-33=0(=) 93 - 40=53(+) 93 - 87=6(+)

Selanjutnya adalah analisis data antar kondisi, berdasarkan analisis data diperoleh hasil
bahwa jumlah variabel yang diubah adalah 1, perubahan kecendrungan arah pada baseline (Al)
stabil (=) sedangkan pada intervensi (B) dan baseline (A2) meningkat (+). Kecendrungan
stabilitas pada baseline (A1) stabil, intervensi (B) tidak stabi dan baseline (A2) stabil. Level
perubahan B — Al adalah 13% dan level perubahan B — A2 adalah 6%. Overlap data kondisi
Al dan B = 0% dan overlap data kondisi A2 dan B adalah 50%.

Tabel 2. Analisis data antar kondisi

No Kondisi Al/ B/ A2
1. Jumlah variabel yang diubah 1
2. Perubahan Kecendrungan
Arah E— — —
N NG (1) ()
3. Kecendrungan Stabilitas Stabil Tidak Stabil Stabil
4. Tingkat atau Level Level perubahan B - Al =40% - 33% = 13%
Perubahan Level perubahan B — A2 =93% - 87% = 6%
5. Overlap Data Kondisi Overlap data kondisi Al dan B = 0%
Al, B, A2 Overlap data kondisi A2 dan B = 50%

Penelitian dilaksakan di SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan membilang pada anak tunagrahita setelah ditemukannya
permasalahan pada anak tunagrahita yang berada di kelas IV namun masih belajar di fase A.
Ketika dilakukan pengamatan dan pengumpulan data, anak memang belum mampu untuk
melanjutkan pembelajaran pada fase selanjutnya dikarenakan anak belum mampu melaksankan
capaian pembelajaran pertama dalam fase A mata pelajaran matematika yaitu membilang 1
sampai 20, anak hanya mampu membilang 1 sampai 10 dengan benar dan untuk membilang
selanjutnya anak belum mampu. Sehingga dilakukan penelitian untuk meningkatkan
kemampuan membilang pada anak tunagrahita melalui modifikasi permainan bowling.

Penelitian dilaksanakan selama enam belas pertemuan dengan tiga fase, yaitu fase baseline
(A2), intervensi dan baseline (A2) dengan. Pada fase baseline (Al) dilaksanakan dalam empat
kali pertemuan untuk mengamati kemampuan peserta didik sebelum diberikan perlakuan atau
intervensi, dengan perolehan hasil akhir 27%. Pada fase intervensi (B) dilaksanakan dalam
delapan sesi pertemuan untuk memberikan perlakuan dalam meningkatkan kemampuan
membilang melalui modifikasi permainan bowing pada peserta didik, dengan perolehan hasil

akhir 93%. Selanjutnya Pada fase baseline (A2) juga dilakukan selama empat kali sesi
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pertemuan untuk mengamati kemampuan sesudah diberikan perlakuan atau intervensi pada
peserta didik, dengan perolehan hasil akhir 93%. Setelah dilakukannya enam belas kali
pertemuan diperoleh hasil akhir pada fase baseline (A2) dengan persentase 93%.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan membilang peserta didik tunagrahita mengalami
peningkatan setelah diberikannya intervensi melalui modifikasi permainan bowling, yang
dimana pada kondisi awal fase baseline (Al) diperoleh hasil 27% mengalami peningkatan
hingga menjadi 93% pada kondisi akhir baseline (A2) peningkatan yang terjadi ialah sebanyak
66%. Meningkatnya kemampuan peserta didik dalam membilang ini dipengaruhi oleh adanya
perlakuan (intervensi) menggunakan modifikasi permainan bowling yang dilaksanakan dengan
tiga tahapan pembelajaran (three period lesson) dan sesuai dengan prinsip pembelajaran anak
tunagrahita. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari penelitian Puspita (2022) dan Aisaputri et al.
(2022), yang menyatakan bahwa suatu permainan dapat meningkatkan kemampuan

membilang, berhitung, dan hasil belajar peserta didik tunagrahita.

KESIMPULAN

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan setelah melakukan studi pendahuluan di
SLB Negeri 1 Lubuk Sikaping terdapat peserta didik tunagrahita yang belum mampu dalam
membilang sampai 20. Setelah peneliti memberikan intervensi kepada peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan membilang sampai 15, diperoleh hasil bahwa modifikasi permainan
bowling dapat meningkatkan kemampuan dalam anak membilang bilangan dari 11 sampai 15.
Perlakuan (intervensi) menggunakan modifikasi permainan bowling yang dilaksanakan melalui
tiga tahapan pembelajaran (three period lesson) dapat memudahkan anak tunagrahita untuk

memahami materi dan melakukan proses pembelajaran.
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